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Khutbah Pertama 

 

مَنْ يهَدِْهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ أَعْمَالنَِا إِنَّ الْحَمْد للهِ نحَْمَدُهُ وَنسَْتعَِينُهُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنعَُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ 

الَلَّهمَُّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلىَ نبَيِِّناَ  دُهُ وَرَسُولهُُ يَضْللُُ فلََا هَادِيَ لهَُ وَأشَْهدَُ أنَْ لا إلِهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدُهُ لا شَرِيكَ لهَُ وَأشَْهدَُ أنََّ مُحَمَّدَاً عَبْ 

 وَصَحْبهِِ وَمَنْ تبَعَِهمُْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يَوْمِ الْقيَِامَةِ أمََّا بعَْدُ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ 

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بتَِقْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

َّ وَأنَْ  سْلمُِوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتهِِ وَلاَ تمَُوْتُنَّ إلِا  تمُْ مُّ

َ وَقُولوُا قوَْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لكَُمْ أَعْمَالكَُمْ وَيغَْفرِْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولهَُ فَقدَْ فاَزَ فوَْزًا يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللهَّ نُوبكَُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللهَّ

 عَظِيمًا

عَةٌ وَكُلّ  وَرَيْرَ الْهدَْىِ هدَْىُ مُحَمّدٍ صَلّى الله عَليَْهِ وَسَلمَّ وَشَرّ اُْمُُوْرِ مُحْدََُاتهَُا وَكُلّ مُحْدََُةٍ بدِْ فَأنِّ أَصْدَقَ الْحَدِيْثِ كِتَابُ اللهِ 

ا بعَْد  بدِْعَةٍ ضَلالََةً وَكُلّ ضَلالَةَِ فِي الناّرِ. أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah 

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

  

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada 

baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, 



para shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin 

ya Rabbal ‘alamiin. 

  

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala, dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala sangat menyayangi hamba hamba-Nya walaupun terkadang 

hamba-Nya tersebut melampaui batas dan banyak dosa. Kasih sayang itu terbukti dengan 

Allah utus Rasul-Nya sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan. Dan Allah turunkan 

kitab sebagai pedoman hidup manusia yang di dalamnya disebutkan banyak peringatan agar 

manusia menjadi baik.  

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan tentang sebuah penyesalan di akhirat yang akan 

dialami oleh orang-orang kafir ketika mereka dimasukan ke dalam Neraka. Allah Subhanahu 

wa Ta’ala berfirman di dalam surat Al-Mulk ayat 8: 

 

 كُلَّمَآ الُْقِيَ فيِْهَا فَوْجٌ سَالَهَمُْ رَزَنتَهَُآ الَمَْ يَأتْكُِمْ نذَِيْرٌ  

“Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-

penjaganya (Malik dan Zabaniyah) bertanya kepada mereka, ‘Tidak pernahkah seorang 

pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?’.” (QS. Al-Mulk: 8). 

  

Ayat ini menjelaskan tentang penjaga Neraka yang akan bertanya kepada penghuni Neraka 

dengan pertanyaan yang menghinakan.  

  



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Apa yang ditanyakan oleh penjaga Neraka? 

 

 الَمَْ يَأتْكُِمْ نذَِيْرٌ  

“Tidak pernahkah seorang pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?” 

  

Ini bukan pertanyaan biasa, tapi ini adalah pertanyaan hinaan serta keheranan, kenapa 

manusia bisa masuk ke dalam Neraka padahal Allah sudah mengirimkan banyak pembawa 

peringatan di dunia. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengutus Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai pembawa peringatan kepada manusia. 

  

لَا تسُْ ـلَُ عَنْ اصَْحٰبِ الْجَحِيمِْ   وَّ
نذَِيْرًا   انَِّآ اَرْسَلْنٰكَ بِالْحَقِّ بشَِيْرًا وَّ

“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Nabi Muhammad) dengan hak sebagai pembawa 

berita gembira dan pemberi peringatan. Engkau tidak akan dimintai (pertanggungjawaban) 

tentang penghuni-penghuni Neraka.” (QS. Al-Baqarah: 119). 

  

Bahkan, terkadang lingkungan sekitar juga datang membawa misi peringatan. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

  

 بتَْ ايَْدِى النَّاسِ ليِذُِيْقهَمُْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلُوْا لعََلَّهمُْ يَرْجِعُوْنَ ظهََرَ الْفسََادُ فىِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَ 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui 

hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rum: 41). 



  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Kemudian, ayat ke 9 pada surat Al-Mulk menjelaskan bahwa penghuni Neraka pada akhirnya 

mengakui kesalahannya dan menyesal karena mereka mendustakan peringatan ketika di 

dunia. 

  

ُ مِنْ شَيْءٍٍۖ انِْ انَْتمُْ اِلاَّ فيِْ ضَ  
لَ اّللهٰ  لٰلٍ كَبيِْرٍ قَالُوْا بلَٰى قدَْ جَاۤءَناَ نذَِيْرٌ ە  فكََذَّبْنَا وَقلُْنَا مَا نَزَّ

“Mereka menjawab, ‘Pernah! Sungguh, seorang pemberi peringatan telah datang kepada 

kami, tetapi kami mendustakan(-nya) dan mengatakan, Allah tidak menurunkan sesuatu apa 

pun.’ (Para malaikat berkata,) ‘Kamu tidak lain hanyalah (berada) dalam kesesatan yang 

besar’.” (QS. Al-Mulk: 9). 

   

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang kafir mendustakan peringatan yang datang 

kepada mereka dan tidak hanya satu kali, akan tetapi berkali-kali mereka mendustakan 

peringatan. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan tentang penyesalan orang-

orang kafir di dalam Neraka. 

 

 وَقَالُوْا لوَْ كُنَّا نسَْمَعُ اوَْ نعَْقلُِ مَا كُنَّا فيِْٓ اَصْحٰبِ السَّعِيْرِ  

“Mereka juga berkata, ‘Andaikan dahulu kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan 

itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam (golongan) para penghuni (Neraka) Sa‘ir (yang 

menyala-nyala)’.” (QS. Al-Mulk: 10). 

  

Orang-orang kafir menyia-nyiakan dua fasilitas yang telah Allah berikan ketika di dunia. 

Mereka menyia-nyiakan nikmat pendengaran dan akal pikiran. Mereka tidak mau 



mendengarkan peringatan, dan mereka tidak mau berfikir tentang peringatan yang datang 

kepada mereka.  

  

Terkadang status dan kedudukan manusia di dunia membuat mereka sombong dan 

menjauhkan mereka dari sebuah hidayah. Kepintaran, kekayaan, jabatan, membuat manusia 

tidak mau mendengar sebuah peringatan dan nasehat yang datang kepada mereka. Sementara 

itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan sifat seorang mukmin ketika datang kepada 

mereka perintah dan peringatan. 

 

ِ وَرَسُوْلهِٖ ليِحَْ  
ا الَِى اّللهٰ ى ِكَ همُُ المُْفْلحُِوْنَ انَِّمَا كَانَ قَوْلَ الْمُؤْمِنيِْنَ اذَِا دُعُوْٓ

ۤ
 كُمَ بيَْنهَمُْ اَنْ يَّقُوْلُوْا سَمِعْنَا وَاَطعَْنَاۗ وَاُولٰ

“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang mukmin, apabila mereka diajak kepada 

Allah dan Rasul-Nya agar ia memutuskan (perkara) di antara mereka, hanyalah, ‘Kami 

mendengar dan kami taat.’ Mereka itulah orang-orang beruntung.” (QS. An-Nur: 51). 

   

Lalu pada akhirnya, ayat yang ke 11 pada surat Al-Mulk menjelaskan, kesudahan orang-

orang yang tidak mau mendengar peringatan adalah di dalam Neraka Sa’ir. 

   

َصْحٰبِ السَّعِيْرِ فَاعْتَ   بهِِمْْۚ فسَُحْقًا لاِّ  رَفُوْا بذَِنْْۢ

“Mereka mengakui dosanya, maka mereka termasuk para penghuni (Neraka) Sa‘ir (yang 

menyala-nyala). (QS. Al-Mulk: 11). 

  

 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Ayat-ayat ini menjadi renungan untuk kita, agar kita sadar betapa besar kasih sayang Allah 

kepada hamba-Nya dengan memberikan banyak peringatan supaya kita menjadi pribadi yang 

baik. Semoga kita menjadi manusia yang tidak menyia-nyiakan peringatan yang datang di 



dalam kehidupan kita, selalu istiqomah dalam kebaikan, serta bersegera bertaubat ketika 

tergelincir dalam kesalahan dan dosa. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّهُ هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّحِيْمُ.أقَُوْلُ قَوْليِْ هذا وَأسَْتغَْفرُِ اللهَ ليِْ وَلكَُمْ وَلسَِائِرِ الْمُسْلمِِيْنَ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ،     

   

Khutbah Kedua 

  

 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

 تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بتَِقْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلمُِوْنَ  َّ وَأنَْتمُْ مُّ  يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتهِِ وَلاَ تمَُوْتُنَّ إلِا

، ياَ أيَُّهَا َ وَمَلَائكَِتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ  الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَلِّمُوا تسَْليِمًا إِنَّ اللهَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلىَ الَلَّهمَُّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ 

 ا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.آلِ مُحَمَّدٍ كَمَ 

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهمَُّ اغْفِرْ للِْمُسْلمِِيْنَ وَالمسْلمَِاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ اُحَْيَاءِ مِنْهمُْ وَاُمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

ناَ مِنَ الظُّلمَُاتِ إلِىَ االلَّهُ  لنُّورِ، وَجَنِّبْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظهََرَ مِنهْاَ مَّ ألَِّفْ بيَْنَ قلُُوبنَِا، وَأَصْلحِْ ذَاتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنجَِّ

حِيمُ، وَاجْعَلنْاَ  وَمَا بَطَنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُوبنَِا، ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وَأزَْوَاجِنَا، وَذُرِّ

 شَاكِرِينَ لنِعَِمِكَ مُثْنيِْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابلِيِنَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ  يَّاتنَِا قرَُّ  أَعْينٍُ وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقيِنَ إمَِامًا رَبَّنَا هبَْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذُرِّ

 اللَّهمَُّ إنَّا نسَْألَكَُ الهدَُى، والتُّقَى، والعَفاَفَ، والغِنَى

نْيَا حَسَنَةً وَفيِ الْْرِرَةِ حَسَنةًَ وَقنِاَ عَذَابَ النَّارِ   رَبَّنَا آتنَِا فيِ الدُّ

 وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبهِِ و مََنْ تبَعَِهمُْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يوَْمِ الدّيْنوَصَلَّى اللهُ عَلىَ نبَيِِّنَا مُحَمَّدٍ 

 وَآرِرُ دَعْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِّ الْعَالمَِيْنَ 



 كَرِ وَالبغَْيِ يعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُونَ عِبَادَ اللهِ، إنَِّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتَاءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفحَْشَاءِ وَالمُنْ 

لَاة  وَاذْكُرُوْا اللهَ الْعَظِيْمَ الْجَليِْلَ يذَْكُرْكُمْ، وَأقَمِِ الصَّ

  

  

  

 


